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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak merupakan iuran wajib yang diberikan oleh wajib pajak ke kas
negara, namun tidak bisa dirasakan imbalan jasanya secara langsung. Apabila
wajib pajak tidak melaksanakan kewajibannya maka wajib pajak akan dikenakan
sanksi pidana secara langsung yang telah ditetapkan berdasarkan undang-undang
dan peraturan daerah di'kar'enakah dalam hal ini pajak’adalah salah satu sumber
pendapatan negara. Contoh penggunaan pajak yang dilakukan oleh negara yang
dirasakan langsung oleh masyarakat adalah berupa pembangunan jalan,
pembayaran gaji pegawai pemerintah, dan pembangunan fasilitas masyarakat
seperti pasar.

Lembaga pemungut pajak terbagi atas dua, yaitu pajak pusat dan pajak
daerah. Pajak pusat merupakan pajak yang dipungut oleh departemen keuangan
cq. direktorat jendral pajak dan hasilnya dikumpulkan dan dimasukkan sebagai
bagian dari penerimaan anggaran pendapatan belanja negara (APBN). Sedangkan
pajak daerah merupakan: pajak 'yang dipungut oleh ‘badan pendapatan daerah
(bapeda) dan hasilnya dikumpulkan dan dimasukkan sebagai penerimaan
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD). Berikut ini disajikan anggaran

dan realisasi pendapatan pemerintah Kota Padang selama tiga tahun terakhir.



Tabel 1.1

Anggaran dan Realisasi Pendapatan Pemerintah Kota Padang (ribu rupiah)

Tahun Jenis Pendapatan Anggaran Realisasi Persentase (%)
Pendapatan Asli Daerah 476.983.714.816,00 | 392.315.687.646,92 82,25
2017 | Pajak Daerah 295.308.809.319,00 | 256.746.611.787,45 86,94
Pajak Mineral Bukan Logam 37.500.000.000,00 37.651.484.434,00 100,40
dan Batuan
Pendapatan Asli Daerah 600.028.948.782,00 | 547.764.962.653,03 91,29
Pajak Daerah 334.574.208.858,00 | 327.916.583.327,00 98,01
2018 | Pajak Mineral Bukan. Logam |, 39:000.000.000,00 | = 40.785.570.371,00 104,58
dan Batuan »
Pendapatan Asli Daerah 603.724.395.500,00 | 487.937.882.411,61 80,8
Pajak Daerah 400.911.615.195,00 | 348.898.074.970,35 87,0
2019 | pajak Mineral Bukan Logam 44.000.000.000,00 44.179.717.000,63 100,41
dan Batuan

Sumber : www.bps.kotapadang

Dari tabel tersebut dapat Kita lihat pada tiga tahun terakhir, dimana pajak
daerah rata-rata selalu menopang lebih dari 64% dari total PAD. Tahun 2017
realisasi pajak daerah untuk PAD Kota Padang mencapai 65,44%. selanjutnya,
tahun 2018 sebesar 57,05%, dan cenderung meningkat pada tahun 2019 sebesar
71%.

Dalam administrasi negara, pemerintah daerah terbagi menjadi pemerintah
provinsi dan pemerintah kabupaten/kota. Jenis-jenis pajak pun dikelompokkan
berdasarkan berdasarkan provinsi dan kabupaten/kota (Pasal 2 UU 28/2009).
Dapat kita lihat pada tabel 1.1 realisasi pajak daerah tidak pernah mencapai angka
yang dianggarkan oleh bapeda pada tiga tahun terakhir ini, maka dari itu perlu
dilakukan usaha-usaha untuk meningkatkan penerimaan dari sumber-sumber

penerimaan daerah, salah satunya dengan meningkatkan PAD.



Dalam rangka mengoptimalisasikan PAD, Kota Padang menjadikan sektor
pajak daerah dan retribusi daerah sebagai sumber keuangan yang paling
diandalkan. Sektor pajak daerah tersebut meliputi pajak hotel, pajak restoran,
pajak hiburan, pajak reklame, pajak penerangan jalan, pajak mineral bukan logam
dan batuan, pajak parkir, pajak air dan tanah, pajak sarang burung walet, pajak
PBB perdesaan dan perkotaan. bea perolehan atas hak tanah dan bangunan
(BPHTB).

Pajak mineral-bukan legam dan batuah merupakan salah-satu pajak daerah
yang mempunyai kontribusi dan potensi terbesar di masa mendatang. Dapat kita
lihat pada tabel 1.1 pajak mineral bukan logam dan batuan selalu mencapai target
yang dianggarkan, bahkan realisasinya terus melebihi dari angka yang
dianggarkan dari tahun ke tahun. Realisasi penerimaan pajak mineral bukan
logam dan batuan di Kota Padang pada tahun 2019 adalah sebesar Rp 44 miliar.
89,5% atau Rp 39,4 miliar penerimaannya bersumber dari PT Semen Padang.

Pada tahun 2015 bapeda Kota Padang memberikan penghargaan kepada
PT Semen Padang sebagal wajib pajak terbaik dengan kategori pajak mineral
bukan logam dan batuan atas pembayaran pajak terbesar ~dan tepat waktu.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk mengambil judul
“Pelaksanaan Administrasi Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan pada

PT Semen Padang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diuraikan rumusan masalah,
yaitu : Bagaimanakah Pelaksanaan Administrasi Pajak Mineral Bukan Logam dan

Batuan pada PT Semen Padang?



1.3 Tujuan dan Manfaat Magang
1.3.1 Tujuan Magang

Adapun tujuan dilaksanakannya magang di PT Semen Padang, untuk
mengetahui Pelaksanaan Administrasi Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan

pada PT Semen Padang.

1.3.2 Manfaat Magang

Adapun manfaat dari pelaksanaan magang pada PT Semen Padang adalah :

1. Penulis memahami "p'elaksa‘naan administrasi- pajak mineral bukan logam
dan batuan pada PT Semen Padang.

2.Menambah ilmu dan pengetahuan penulis karena terdapat beberapa
perbedaan dunia kerja sesungguhnya dengan yang telah dipelajari selama ini
di bangku perkuliahan.

3. Memberikan gambaran secara nyata tentang dunia kerja saat ini dan dapat

menilai kekurangan-kekurangan yang ada pada diri penulis.

1.4 Metode Penulisan
1.4.1 Teknik Pengumpulan Data
Guna penyusunan laporan tugas akhir ini penulis memakai beberapa metode
yang dijadikan untuk mencari informasi-informasi yang berhubungan dengan
pokok pembahasan. Metode yang digunakan adalah :
1. Penelitian Kepustakaan
Pada Penelitian Kepustakaan ini penulis terlebih dahulu untuk
mengumpulkan data-data apa saja yang terkait dengan masalah tugas akhir
ini, lalu penulis membaca dan memahami berbagai buku yang berkaitan

dengan topik pembahasan pada laporan tugas akhir ini, agar penulis



memperoleh landasan teori sebagai dasar pemahaman untuk menganalisa
masalah yang dibahas di tugas akhir ini.

2. Pengamatan Lapangan
Pengamatan ini dilakukan dengan melakukan peninjauan secara langsung
ke instansi terkait agar memperoleh data-data yang diperlukan untuk tugas
akhir ini, serta mempelajari dan menganalisa data yang berkaitan dengan
objek penulisan tersebut.
Metode ini-dilakukan, dengan cara. melaksanakan magang-pada PT. Semen
Padang yang beralamat di jalan Raya Padang 25237, Sumatra Barat.
Pelaksanaan magang berlangsung selama dua bulan atau 40 hari kerja.

3. Pencarian Data Melalui Internet
Pencarian data melalui  internet dilakukan dengan mencari bahan-bahan
pendukung lainnya melalui situs-situs terkait. Dengan mengunjungi
website dapat memberikan masukan bagi penulis untuk melengkapi data

yang diperlukan guna untuk tugas akhir.

1.4.2 Metode Analisis Data

Metode analisis’data yang digunakan dalam-penulisan ini adalah dengan
menggunakan analisa data deskriptif kualitatif. Deskriptif yaitu menjelaskan
secara detail tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Deskriptif data diperoleh dari hasil penelitian,
analisis ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran data scara umum dan
keendrungan data yang digunakan adalah :

1. Data Kuantitatif

Metode analisa dilakukan secara bersamaan pada saat memperoleh data,



metode ini diperlukan sebagai pembanding antara data yang diperoleh dan

data teori yang ada di literature sehingga informasi dari pihak perusahaan

tersebut dapat diketahui permasalahan yang sebenarnya, apa penyebabnya

dan bagaimana akibatnya apabila masalah tersebut tidak segera diatasi dan

mencari solusi masalahnya.

2. Data Kualitatif

Metode analisa data ini berkaitan dengan data perusahaan yang berupa data

non angka-kemudian. di analisis dan-mendapatkan kesimpulan penulisan.

1.5 Sistimatika Penulisan

Penulisan ini disajikan dalam lima bab penjelasan masing-masing bab dapat

diuraikan sebagai berikut :

BAB I:

BAB II:

BAB IlI:

PENDAHULUAN

Berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan magang
dan manfaat magang, metode penulisan, dan sistematika penulisan.
LANDASAN TEORI

Berisikan teori-teori yang berkaitan dengan topik yaitu otonomi
daerah, pajak secara umum, pajak daerah, pajak mineral bukan
logam dan batuan, administrasi pajak daerah

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini berisikan tentang gambaran umum perusahaan
mengenai sejarah singkat perusahaan dan menguraikan hal-hal yang
berkaitan dengan PT. Semen Padang. Uraian ini berisikan tentang
pelaksanaan administrasi pajak mineral bukan logam dan batuan

pada PT Semen Padang.



BAB IV: PEMBAHASAN
Dalam bab ini berkaitan dengan laporan dari hasil kegiatan selama
magang, VYaitu menguraikan tentang bagaimana pelaksanaan
administrasi pajak mineral bukan logam dan batuan pada PT Semen
Padang.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran terhadap
permasalahan. yang: timbul ‘berdasarkan, pengamatan penulis selama

melakukan magang di PT. Semen Padang.



